
Yohanes 5 : 22-30
KITAB BACAAN
22. Bapa tidak menghakimi siapapun,
melainkan telah menyerahkan penghakiman
itu seluruhnya kepada Anak,

23. supaya semua orang menghormati Anak
sama seperti mereka menghormati Bapa.
Barangsiapa tidak menghormati Anak, ia juga
tidak menghormati Bapa, yang mengutus Dia.

24. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya
barangsiapa mendengar perkataan-Ku dan
percaya kepada Dia yang mengutus Aku, ia
mempunyai hidup yang kekal dan tidak turut
dihukum, sebab ia sudah pindah dari dalam
maut ke dalam hidup.

25. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya
saatnya akan tiba dan sudah tiba, bahwa
orang-orang mati akan mendengar suara
Anak Allah, dan mereka yang mendengarnya,
akan hidup.

26. Sebab sama seperti Bapa mempunyai -

hidup dalam diri-Nya sendiri, demikian juga
diberikan-Nya Anak mempunyai hidup dalam
diri-Nya sendiri.

27. Dan Ia telah memberikan kuasa kepada-
Nya untuk menghakimi, karena Ia adalah
Anak Manusia.

28. Janganlah kamu heran akan hal itu, sebab
saatnya akan tiba, bahwa semua orang yang
di dalam kuburan akan mendengar suara-
Nya,

29. dan mereka yang telah berbuat baik akan
keluar dan bangkit untuk hidup yang kekal,
tetapi mereka yang telah berbuat jahat akan
bangkit untuk dihukum.

30. Aku tidak dapat berbuat apa-apa dari diri-
Ku sendiri; Aku menghakimi sesuai dengan
apa yang Aku dengar, dan penghakiman-Ku
adil, sebab Aku tidak menuruti kehendak-Ku
sendiri, melainkan kehendak Dia yang
mengutus Aku.

“Aku tidak dapat berbuat apa-apa dari diri-Ku sendiri; Aku menghakimi sesuai
dengan apa yang Aku dengar, dan penghakiman-Ku adil, sebab Aku tidak

menuruti kehendak-Ku sendiri, melainkan kehendak Dia yang mengutus Aku."
- Yohanes 5 : 30

A. Yesus adalah Allah yang menjadi
manusia
Anak yang disebutkan disini adalah Yesus
yang telah diutus untuk lahir ke dunia oleh
Allah. Walaupun Allah dan Yesus adalah -

TAHUKAH KAMU?
kesatuan, tetapi Ia lahir dalam perwujudan
Manusia untuk menyelamatkan manusia
yang telah jatuh kedalam dosa sejak nenek
moyang kita, Adam dan Hawa. 



B. Hanya Yesus yang dapat menghakimi
Yesus menegur orang yahudi yang
mempertanyakan dan ingin mencobai-Nya
ketika Ia sedang menyembuhkan orang
yang 38 tahun sakit.

Orang Yahudi mempertanyakan Yesus
karena menyuruh orang sakit itu untuk
mengangkat tilam dan menghakimi Yesus
karena telah menyembuhkan orang di hari
sabat.

Hari ini kita belajar untuk tidak menghakimi sesama dan berburuk sangka, karena
penghakiman adalah tugas dari Tuhan dan penghakiman Tuhan pastilah adil.

Hendaknya kita hanya fokus akan perilaku kita sendiri sehingga kita tidak bersalah
dihadapan Tuhan, ketika saat penghakiman tiba kita dapat diselamatkan oleh Allah.

Aplikasi

Tetapi Yesus menjawab, hendaknya orang
Yahudi itu menghormati dan jangan
menghakimi sesama terlebih lagi Yesus
adalah sama seperti Bapa, karena Ia telah
diutus ke dunia untuk melayani sehingga
Yesus memiliki kuasa untuk melakukan
mujizat.

Yesus juga menjawab bahwa yang dapat
menghakimi hanyalah diri-Nya yang telah
diberi kewenangan dari Bapa.


